



























































































































































































































































tidak berjalan baik begitu pula sebaliknya buruh sendiri bisa
hidup berkat Gudang Garam. Halini sesuai dengan langkah
yang diambil perusahaan dalam rangka meningkatkan sumber
daya manusia demi terciptanya produktivitas dan efisiensi kerja
yang diharapkan. Salah satu langkah yang ditempuh pihak Gudang
Garam yakni meningkatkan kesejahteraan karyawan melalui
penyempurnaan struktur penggajian, pemberian.fasilitas perussah-
haan, pemberian kesempatan berkoperasi serta pemberian dana
pensiun.

Apa yang dicanangkan Gudang Garam tidak lain untuk moti-
vasi para buruh/karyawan agar selalu giat bekerja sesuai dengan
tata tertib dan disiplin yang diterapkan.

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya Gudang Garam telah mem-
berikan sebagian ketenangan hidup dalam sebuah keluarga, bagai-
mana tidak?, andalan satu-atunya adalah bekerja di pabrik Gudang
Garam ini. Bagi golongan mereka apa yang dihasilkan sudah
cukup, bahkan jika pandai menabung bisa dipergunakan untuk
membeli barang-barang yang sifatnya sekunder. Upah burung su-
dah jelas, dengan demikian mereka bisa merencanakan sesuatu
berdasarkan upaya yang akan diterima.

Jika dijumlah secara keseluruhan upah buruh wanita jauh
lebih besar dibandingkan dengan upah buruh pria. Setiap bulan
wanita mendapat cuti haid selama dua hari kerja, juga cuti hamil
selama tiga bulan. Selama cuti tersebut para buruh wanita tetap
mendapat upah harian secara penuh, jadi tak perlu takut akan
mengurangi pendapatan mereka selama menjalankan cuti mereka.

Buruh wanita jarang mengambil keputusan untuk berhenti be-
keja di Gudang Garam, kecuali untuk alasan-alasan yang sifatnya
sangat pribadi seperti menikah, atau terpaksa diberhentikan
karena terlibat perbuatan “tidak senonol ’’ Buruh wanita merasa
sudah cukup dengan penghasilan selama bekerja di Gudang Garam,
sesuai dengan kodratnya wanita tentu hanya bisa bekerja yang
tidak terlalu memerlukan kekuatan fisik/tenaga. Selain itu peng-
hasilan seorang buruh wanita hanya sekedar untuk membantu
atau menunjang kekurangan biaya hidup suatu keluarga. Andalan
keluarga ada pada pundak kepala keluarga.

Pemutusan hubungan kerja dari pabrik rokok Gudang Garam
telah membawa dampak ekonomi yang berat. Tentu saja, karena
tanpa penghasilan setiap keluarga akan  ’morat-marit’, tidak
mepunyai sumber keuangan untuk membiayai hidup keluarga,
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khususnya dalam pemenuhan kebutuhan pokok. Apalagi yang
sudah berpuluh-puluh tahun bekerja dan berpenghasilan, tiba-
tiba dihadapkan pada kesulitan hidup sebagai pengangguran.
Untuk sementara, mereka hanya menunggu datangnya dewa pe-
nyelamat, dengan cara memberinya pekerjaan yang sifatnya
sementara, sebab mau berusaha sendiri (berwiraswasta) diperlukan
cukup modal.

Kemiskinan menimbulkan masalah sangat kompleks. tidak
hanya pada masalah pemenuhan kebutuhan akan makan, pakaian
‘dan perumahan, akan tetapi lebih jauh kecenderungan kematian
pada usia anak-anak meningkat. Ibu-ibu hamil tidak cukup men-
dapat makanan sehat dan kurangnya pemeriksaan kehamilan,
sangat berpengaruh pada janin yang sedang dikandungnya, akibat
lanjut perkembangan anak tidak berjalan sebagaimana mestinya,
sulit beradaptasi dengan lingkungan.

Kalaupun anak bisa berkembang baik, tapi tidak jarang usia
sekolah anak tersebut masih berada di rumah membantu orang
tua bekerja, sebab orang tua tidak cukup biaya menyekolahkan-
nya. Hal serupa sering dijumpai di daerah pedesaan di mana
masyarakat terkonsentrasi pada satu sektor pekerjaan yakni per-
tanian. Buruh tani/petani gurem (berlahan sempit) mempunyai
penghasilan yang sangat terbatas. Jangankan untuk meaewesp
kebutuhan akan pendidikan, kesehatan dan kebutuhan sekunder
lainnya, untuk Kkebutuhan akan makan sehari-haripun masih
kurang dan terpaksa harus pinjam kepada tetangga, pelunasannya
tergantung pada rejeki atau pada musim panen. Untuk sekedar
meringankan beban ekonomi keluarga, terpaksa isteri dan anak-
anak dikerahkan untuk mencari nafkah. Bukan berarti mereka
tidak menyadari akan pentingnya pendidikan, akan tetapi karena

kondisi yang tidak memungkinkan dapat menyekolahkan anak-
anak.

Di perkotaan di mana lapangan pekerjaan sudah bervariasi,
banyak alternatif pilihan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya.
Bila salah satu sektor sudah tidak dapat memberi penghasilan la-
yak, maka masih bisa menekuni sektor lain sebagai usaha samping-
an/tambahan. Dengan penghasilan yang relatif rendah masih sang-
gup menyekolahkan anak-anak walau tidak sampai kesekolah ting-
kat tinggi.

Dari data yang diperoleh, rata-rata pendidikan buruh Gudang
Garam adalah sekolah dasar, dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwasanya kondisi ekonomi keluarga yang pas-pasan. Dapat
dibayangkan bagaimana sulitnya hidup mereka jika tidak ditun-
jang oleh penghasilan isteri dan anak-anak.

Pada jaman sekarang ini, tamatan SD saja tidak perlu berhayal
untuk mendapatkan pekerjaan enak di kantor-kantor, lowongan
kerja untuk tingkat tersebut hanyalah sebatas buruh, entah buruh
pabrik, pembantu rumah tangga, atau buruh-buruh bangunan
dan kuli sindang. Semua pekerjaan itu tidak memerlukan modal
uang, cukup bermodalkan fisik yang kuat. Untuk memulai usaha
berdagang kecil saja perlu biaya secukupnya, apalagi juga ingin
menjadi pedagang besar dengan pembuatan toko misalnya.

Oleh karena itu tidak terlalu banyak yang mereka tuntut,
kecuali cukup pangan dan sandang secara sederhana disesuaikan
dengan penghasilan yang diperoleh.

Seorang laki-laki/kepala keluarga tidak bekerja atau mengalami
pemutusan hubungan kerja sama dengan menterlantarkan keluar-
ga, lebih-lebih PHK nya itu disebabkan kesalahan sendiri.

Sehari-hari keluarga para buruh Gudang Garam sudah terbiasa
dengan pola makan tiga kali, pagi sebelum berangkat bekerja harus
makan/sarapan untuk persediaan energi, karena selama melaksana-
kan pekerjaan tidak boleh diselingi makan/minum. Sehingga tidak
dijumpai warung makan di sekitar pabrik. Waktu istirahat, mereka
pulang ke rumah untuk makan, tidak terlihat buruh berkeliaran
di sekitar pabrik di kala istirahat tersebut. Sebetulnya tidak ada
peraturan bahwa buruh tidak boleh jajan, namun mereka sudah
terbiasa mengisi perut di rumah dan tidak membiasakan jajan.
Hal ini suatu cara yang tepat di mana penghasilan yang diperoleh
bisa lebih dihemat untuk keperluan sekeluarga, sedangkan jika
makan di luar tentunya harus mengeluarkan lagi uang yang tidak
sedikit. Makan di luar jatuhnya akan lebih mahal dibandingkan
dengan makan sekeluarga di rumah.

Tempat buruh tinggal berada di sekitar pabrik tiap unit, jadi
jarak yang harus ditempuh bisa ditempuh dengan berjalan kaki
atau naik sepeda.

Dapat dibayangkan bila buruh sudah tidak bekerja, jangankan
berhemat, sumber pendapatanpun tidak menentu. Tidak jarang
mereka terlibat hutang kepada toko/warung atau kepada teman/
tetangga semata-mata untuk menutupi kekurangan biaya sehari-
hari. Pada permulaan berhenti bekerja tidak begitu terasa kesulitan
hidup, karena masih mempunyai uang sisa tabungannya atau
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“uang pesangon’’, tapi lama-kelamaan uang tersebut tentu habis
dan tidak berlangsung sampai berbulan-bulan.

Karena lingkungan dianggapnya sudah tidak bersahabat, satu-
satunya jalan untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga ada-
lah pergi meninggalkan tempat tinggalnya, mencari pekerjaan di
kota lain dengan harapan tempat barunya dapat memberikan
nilai lebih, sebab menurut anggapannya pengalaman kerja sudah
ada, jadi jika bekerja di tempat baru setidak-tidaknya pengalaman
kerja tersebut dapat dipertimbangkan oleh pihak yang memerlu-
kan tenaga kerja.

Biar bagaimanapun, dia tidak bisa berharap dapat pekerjaan
enak dengan penghasilan melebihi penghasilan sebelumnya ketika
masih bekerja di Gudang Garam. Dia harus memulai kembali
penyesuaian diri dengan lingkungan pekerjaan baru yang baru
pertama Kkali digelutinya, lingkungan yang berbeda sama sekali
dengan di pabrik Gudang Garam.

Semakin mengikuti arus kota-kota besar, persaingan semakin
ketat, walaupun bidang pekerjaan sangat bervariasi. Biaya hidup
kota-kota besarpun lebih tinggi dibandingkan dengan daerah asal-
nya, untuk menetap memboyong keluarganya diperlukan tempat
tinggal yang harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Oleh
karena itu biasanya mereka bekerja sebagai buruh musiman yang
sewaktu-waktu bisa pulang ke kampungnya, dan selalu berpindah-
pindah dari satu tempat ke tempat lain tergantung di mana ada
pekerjaan yang membutuhkan tenaganya. Kadang-kadang dalam
sebulan terpaksa menganggur karena tidak mendapat kesempatan
bekerja, tenaga buruh cukup melimpah, terlambat sedikit bisa
tidak mendapatkan kesempatan pekerjaan. Mereka berpacu
dengan waktu dan mengadu nasib tak ubahnya ibarat perlomba-
an, siapa cepat pasti dapat. Selama belum mendapat kepercayaan
orang (penyandang dana), selama itu pula dia harus terus mencari.
Jika sudah mendapat kepercayaan biasanya dia (buruh) yang di-
cari “penguasa”. Tidak mudah menarik simpati “penguasa’, di
samping latar belakang sosial ekonomi yang berbeda, juga mung-
kin daerah dan etniknyapun berbeda. Kecuali ’penguasa’’ ter-
sebut masih berasal dari daerah yang sama.

Setiap “penguasa” biasanya sudah memiliki orang kepercaya-
an, dan mereka akan selalu diberitahu setiap dibutuhkan, ke-
kurangan tenaga bisa diambil dari berbagai daerah yang meminta
pekerjaan. Yang penting “’langganan’ akan mendapat prioritas
utama.
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Pembangunan dewasa ini sudah merata di seluruh kota, bahkan
sampai ke daerah daerah yang berada di pelosok sekalipun. Di-
bangunnya sarana komunikasi dan transportasi baru seperti pem-
bukaan jalan penghubung antara satu lokasi dengan lokasi lain
yang tadinya masih tertutup sudah mulai diusahakan, sebagai
upaya memajukan potensi daerahnya masing-masing. Di samping
itu pembangunan di segala bidang sudah sampai ke daerah-daerah.
Sekalipun teknologi yang dipergunakan serba canggih, akan tetapi
keberadaan tenaga manusia masih diperlukan untuk pekerjaan-
pekerjaan tertentu yang tidak bisa dikerjakan dengan mesin atau
sebagai tenaga yang menggerakkan mesin.

Di sinilah diperlukannya tenaga-tenaga buruh musiman, di
samping mereka yang mengalami pemutusan hubungan kerja dari
pekerjaan lama, juga para petani/buruh tani yang tengah ’menan-
ti” musim pengolahan lahan pertaniannya atau musim panen. Me-
reka akan kembali ke desanya pada musim-musim di mana tenaga-
nya diperlukan. Masih beruntung buruh tani yang memiliki mata-
pencaharian sampingan sebagai buruh musiman. Berbeda dengan
yang hanya bekerja sebagai buruh musiman, yang seringkali ter-
paksa menganggur selagi tenaganya tidak diperlukan, otomatis
pada waktu itu tidak ada sumber pendapatan.

Tidak semua yang mengalami pemutusan hubungan kerja be-
kerja sebagai buruh bangunan/proyek, sebab yang diperlukan un-
tuk pekerjaan tersebut hanya tenaga laki-laki. Buruh wanita biasa-
nya banyak menganggur membantu-bantu pekerjaan orang tua di
rumah sambil menunggu “datangnya jodoh”. Yang menyadari
bahwa bekerja itu penting sebagai tanggung jawabnya untuk me-
ringankan beban yang harus dipikul kepala keluarga, maka dengan
segala upaya yang ada diapun bekerja “serabutan”, maksudnya
bekerja apa saja tergantung pada orang yang memperlukan, ada
yang menjadi pembantu rumah tangga, penjaga toko/pramuniaga
dan sebagainya.

Sebagai pembantu rumah tangga, mungkin dari segi upah bisa
diterima sekali dalam sebulan dengan jumlah yang relatif lebih
tinggi daripada bekerja di pabrik, karna pembantu rumah tangga
biasanya makan dan minum bebas (tidak mengeluarkan uang sen-
diri), namun dia harus mampu bekerja dari pagi hingga malam hari
sepanjang pekerjaan di rumah belum terselesaikan. Kebebasannya
terbatas, pekerjaan di dalam rumah telah banyak menyita waktu-
nya. Oleh karena membanding-banding kebebasan itulah, maka
tidak jarang pembantu yang cepat jemu dan selalu berpindah-pin-
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dah tempat bekerja. Kebiasaan bekerja di pabrik tentu lain dengan
kebiasaan bekerja pada keluarga orang lain, sebab masing-masing
mempunyai peraturan dan cara berbeda dalam menerapkan disi-
plin.

Ada kecenderungan meningkatnya Tenaga Kerja Wanita yang
meninggalkan daerah asalnya, karena terpengaruh oleh teman-te-
man yang sudah lebih dahulu pergi. Tergiur oleh cerita teman-
teman yang serba menyenangkan, padahal suratan takdir setiap
orang sudah ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, di mana
satu sama lain berbeda. Jika nasibnya tidak lebih baik dari teman-
nya timbullah kecemburuan sosial yang mengarah pada pertikaian
antar keluarga mereka di kampung.

Kepergian ke kota lain tidak selalu membawa keberuntungan,
ini tergantung pada motivasi apa sesungguhnya yang membuat dia
meninggalkan daerah asalnya. Kalau hanya sekedar mau coba-coba
tanpa dorongan kesungguhan pikiran dan keyakinan untuk bekerja
maka bukannya akan membawa hasil yang membahagiakan, bah-
kan sebaliknya, dia akan mengalami kesulitan besar melebihi ke-
sulitannya tatkala mengalami pemutusan hubungan kerja.

Setiap pekerjaan jika tidak dilakukan dengan sepenuh hati, se-
lalu dirasakan tidak memuaskan, padahal tidak ada keberuntung-
an tanpa pengorbanan. Untuk mendapatkan sesuatu yang diidam-
kan memerlukan perjuangan yang gigih dan tidak kenal putus asa.
Kegagalan berarti pelajaran, agar lebih introspeksi diri, dan cepat
memperbaiki kesalahan, bukannya mengulangi kesalahan. Menya-
dari akan kesalahan dalam melakukan suatu pekerjaan berarti
selangkah lebih maju untuk mencapai keberhasilan.

Berpindah pekerjaan atau memulai pekerjaan baru menunjuk-
kan adanya upaya untuk tetap mempertanyakan kelangsungan
hidup. Menyadari akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki,
tidak akan mudah terpengaruh oleh bujuk rayu orang-orang ter-
tentu yang menjanjikan hidup lebih baik dan berlimpah kesenang-
an. Uang bukan ukuran kebahagiaan seseorang, tapi tanpa uangpun
orang tidak bisa bertahan hidup. Bekerja di Gudang Garam sebe-
tulnya sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, ha-
nya sayangnya kadangkala orang cepat dikuasai hawa nafsu ingin
memiliki kelebihan-kelebihan yang dimiliki orang lain yang berke-
mampuan ekonomi lebih baik.

Berdasarkan informasi dari berbagai fihak yang kebetulan ber-
tetangga dan mempunyai hubungan (kenal) dengan buruh yang
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mengalami pemutusan hubungan kerja dari Gugang Garam, ternya-
ta mereka pada umumnya sekarang ini hidupnya tidak lebih baik
dibandingkan ketika masih bekerja di Gudang Garam. Untuk se-
kedar mendapatkan uang mereka bersedia bekerja apa saja. Pabrik
tidak akan merugi bahkan berjalan terus walau ditinggalkan buruh
yang merasa tidak puas bekerja di Gudang Garam. Sebaliknya
buruh sendiri yang lebih parah akibatnya, dia tidak memiliki
penghasilan, dengan predikat buruk yang disandangnya tidak mu-
dah mendapatkan pekerjaan baru, sebab perusahaan manapun
akan menghendaki pegawai berkelakuan baik kecuali dia pindah
bekerja ke kota lain.

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwasanya potensi
Kediri yang paling dominan adalah Gudang Garam, ini hampir
menguasai wilayah kota Kediri dengan penyediaan 9 unit Gudang
Garam berarti lokasinya sangat luas, belum ditambah lokasi pe-
rumahan karyawan. Setiap unit mampu menyerap tenaga buruh
di sekitar pabrik tanpa diperlukan persyaratan pendidikan tinggi.
Tentu saja ini memberi peluang kepada masyarakat sekitarnya un-
tuk memanfaatkan kesempatan baik tersebut, jadilah Gudang Ga-
ram sebagai sumber pendapatan andalan setiap keluarga yang ber-
kemampuan ekonomi rendah. Tatkala pekerjaan ini ditinggalkan
karena terlibat kasus pelanggaran terhadap peraturan yang ada, se-
mentara belum tahu selanjutnya akan bekerja apa, pasti menim-
bulkan masalah ekonomi yang bisa berlanjut menjadi masalah
yang sangat kompleks.

Pada jaman sekarang ini orang tanpa penghasilan tidak menda-
pat tempat di masyarakat, dianggap tidak bertanggung jawab akan
kelangsungan hidup keluarganya. Rejeki tidak datang dengan sen-
dirinya, tapi harus dicari. Tidak perlu merasa malu atau rendah diri
dengan jenis pekerjaan yang ditekuni, asal pekerjaan itu halal dan
tidak merugikan orang lain. Tidak ada orang merasa senang tanpa
pekerjaan, setiap ada lowongn kerja selalu dibanjiri oleh orang
yang melamar. Dengan demikian, jumlah usia produktif yang be-
lum mendapat lapangan pekerjaan di Indonesia ini masih melim-
pah. Setiap pelamar/calon pegawai tentu harus sudah bersiap diri
untuk melakukan pekerjaan yang dibebankan dengan segala pe-
raturan yang harus ditaati.
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KESIMPULAN

Kota Kediri memiliki potensi besar sebagai sumber devisa
negara yang berasal dari komoditi non migas. Pemasukan untuk
negara diperoleh dengan penetapan pita cukai dari industri pabrik
rokok terbesar di Indonesia yakni Gudang Garam. Pabrik Gudang
Garam berkembang pesat, produksinya terus meningkat sekalipun
menghadapi berbagai kendala. Pernah produksi meurun pada ta-
hun 1985 dan 1990 namun selanjutnya produksi PT Gugang Ga-
ram tidak tersaingi oleh pabrik-pabrik rokok besar lainnya di In-
donesia ini. Pada tahun 1991 setiap pabrik rokok mengalami ma-
salah cengkeh, tembakau dan penyesuaian pita cukai, akan tetapi
Gudang Garam mampu meningkatkan produksi sigaret kretek
mesin untuk mengimbangi penurunan produksi sigaret kretek
tangan yang membutuhkan banyak cengkeh dan tembakau.

Kemelut yang dihadapi oleh berbagai pabrik rokok, khususnya
Gudang Garam, menyebabkan Gudang Garam terpaksa meliburkan
beberapa hari separuh buruh pabrik dengan jaminan uang tunggu
satu kali upah minimum perhari. Keadaan ini cukup meresahkan
para buruh yang diliburkan karena mereka adalah buruh harian
yang mempunyai ketergantungan kuat kepada penghasilan dari
Gudang Garam ini. Namun keadaan ini tidak berlangsung lama, ke-
nyataannya setelah masa krisis berakhir, pihak Gudang Garam pun
telah mempekerjakan kembali buruh yang diliburkan tersebut.

Untuk keseimbangan produksi, Gudang Garam telah mengam-
bil langkah mengurangi jam/hari kerja buruh, dari enam hari kerja
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menjadi lima hari kerja dalam seminggu tanpa adanya kerja lembur
yang biasanya dilakukan selepas jam kerja yang sudah ditetapkan
dan hari Minggu/hari libur.

Berkembangnya pabrik Gudang Garam ini ditandai dengan ma-
kin luasnya areal lokasi pabrik, yang dewasa ini telah terbentuk 9
unit, belum ditambah areal perumahan karyawan dan fasilitas lain-
nya.

Sampai saat ini Gudang Garam telah mempekerjakan 48.000
orang karyawan/buruh yang tersebar di beberapa kota besar di
seluruh Indonesia. Khususnya Kediri, setiap unit mampu menye-
rap tenaga kerja produktif yang berada di sekitar lokasi unit ter-
sebut. Hal ini memudahkan buruh/karyawan menjangkau pabrik
tanpa biaya transport yang mahal: Ini sudah kebijaksanaan Gudang
Garam, sebagai upaya mengurangi tingkat pengangguran khusus-
nya yang berada di sekitar lokasi. Ada juga beberapa tenaga kerja
yang berasal dari luar kota Kediri, akan tetapi demi kelancaran tu-
gas, mereka sekarang sudah berdomilisi di Kediri.

Pada kenyataannya, hampir setiap orang berharap dapat beker-
ja di Gudang Garam, sebab dengan pendidikan yang relatif rendah
bisa menghidupi keluarganya, paling tidak kebutuhan sehari-hari
akan makin bisa tercukupi, bahkan anak-anak usia sekolah bisa
mengenyam pendidikan atas penghasilan yang diperoleh dari Gu-
dang Garam ini.

Patut pula diketahui bahwasanya tenaga kerja khususnya di
pabrik Gudang Garam ini tidak hanya berasal dari tenaga yang pu-
tus sekolah, akan tetapi mereka yang berpindah dari pekerjaan bu-
ruh tani ke buruh pabrik yang dinilainya penghasilan dari Gudang
Garam lebih memadai daripada buruh tani yang seringkai tidak
menentu tergantung pada keberhasilan panen.

Perluasan areal Gudang Garam tidak hanya berupa lahan bebas
(tidak produktif), namun tidak sedikit lahan produktif khusus-
nya lahan pertanian yang sudah berubah fungsinya menjadi lahan
industri/pabrik. Buruh tani yang pada waktu itu mengandalkan
sumber nafkahnya dari pertanian terpaksa beralih profesi menjadi
buruh pabrik yang mendapat prioritas utama dari pihak Gudang
Garam. Hal inipun sebagai upaya Gudang Garam untuk tetap
memberikan sumber penghidupan bagi buruh tani tersebut, se-
mentara dari pihak buruh tani sendiri tidak ada alternatif lain se-
lain menerima tawaran Gudang Garam tersebut, karena menyadari
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akan pendidikan yang dimiliki rata-rata sangat minim, tidak mung-
kin mudah mencari pekerjaan lain yang lebih baik.

Salah satu penyebab kemiskinan adalah rendahnya pendidikan
masyarakat. Dengan pendidikan yang sangat terbatas tersebut,
mereka tidak mampu mengembangkan pola berpikirnya ke arah
yang lebih maju. Dengan demikian bila terjadi pemutusan hubung-
an kerja, praktis kebutuhan ekonomi keluarga tidak terpenuhi,
karena sulit menemukan cara berupaya bangkit dengan kehidupan
baru.

Kesejahteraan yang diberikan pihak Gudang Garam kepada
karyawan/buruh tidak saja berupa upah di atas standar minimum,
akan tetapi fasilitas lainnya berupa perumahan, kesehatan dan
jaminan di hari tua (dana pensiun). Kondisi seperti ini telah me-
ngacu pada perbaikan nasib buruh/karyawan untuk bekerja sesuai
dengan tata tertib serta disiplin yang berlaku. Sehingga tidak per-
nah terjadi pemogokan kerja para buruh yang menuntut perbaikan
nasib dan kelayakan upah.

Modernisasi telah menggeser peranan tenaga manusia dengan
penggunaan peralatan serba mesih yang dianggap lebih efektif. Ke-
adaan ini telah pula menjangkiti berbagai industri di setiap negara,
juga di negara kita tercinta ini. Sehingga dampaknya tidak hanya
positif, tapi juga menimbulkan masalah ketenaga kerjaan yang pa-
tut dicarikan jalan keluarnya, agar tenaga kerja produktif tidak
menjadi pengangguran yang mematikan sumber pendapatannya.

Gudang Garam tidak luput dari jangkauan teknologi maju. me-
sin-mesin pembuat rokok filter telah mampu meningkatkan pro-
duktivitas pabrik. Bahan rokok kretek mesinlah yang sekarang ini
lebih diprioritaskan, baik produksi maupun distribusinya. Permin-
taan akan rokok kretek mesin buatan Gudang Garam ini telah me-
masuki pasaran dunia, beberapa negara sudah menjadi langganan
tetap. Gerakan anti merokok tidak mempengaruhi tingkat permin-
taan.

Pemanfaatan mesin-mesin berkemampuan produksi tinggi; ti-
dak menggeser peranan tenaga manusia sebagaimana sering diper-
masalahkan di berbagai bidang usaha. Sebab pabrik rokok khusus-
nya Gudang garam tanpa keberadaan tenaga manusia niscaya me-
sinpun tidak akan jalan, otomatis pabrikpun tidak bisa berproduk-
si. Ada beberapa tahapun dalam proses pembuatan rokok yang
lebih mengandalkan tenaga manusia dan tidak bisa sama sekali
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dikerjakan dengan mesin. Tenaga manusia seiring dengan penggu-
naan tenaga mesin, sehingga tidak perlu dikhawatirkan akan ter-
jadi masalah-masalah sosial ekonomi yang disebabkan teknologi
modern ini. Bahkan kecekatan dan ketrampilan tangan lebih do-
minan dan memegang peranan penting.

Perjalanan panjang yang dilalui oleh Gudang Garam dalam me-
ngengembangkan usahanya., banyak memperhatikan aspek manu-
siawinya di samping kemajuan pabrik. Konsep-konsep para pemi-
kir sangat dibutuhkan demi kemajuan perusahaan. Oleh karena itu
tidak sedikit karyawan/buruh dalam usianya yang sudah lebih se-
tengah abad masih terlibat dalam kegiatan di Gudang Garam,
sekalipun tidak memerlukan kekuatan fisik, dan tidak harus da-
tang setiap hari secara penuh.

Sebetulnya mereka adalah golongan orang-orang yang sudah
pensiun, keterikatan kerja dengan pabrik sudah tidak ada lagi,
namun sewaktu-waktu beliau datang ke kantor sekaligus memban-
tu menggerakkan semangat para pekerja.

Walaupun Gudang Garam menerapkan peraturan dan disiplin
vang ketat, akan tetapi “pantang” memvonis Pemutusan Hubung-
an Kerja. sejauh pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan buruh
masih bisa diperbaiki melalui peringatan. Jika sudah sampai pun-
caknya, buruh/karyawan melakukan “’kejahatan” yang sudah ti-
dak dapat diperingatkan hingga tiga kali, barulah dengan sangat
terpaksa pihak Gudang Garam mengeluarkan Surat Keputusan Pe-
mutusan Hubungan Kerja. Prosedur pemutusan hubungan kerja
sangat rumit, dan tidak bisa dilakukan secara sepihak, ada Panitia

Penyelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah. Dalam hal ini, be-
berapa lembaga terkait turut dilibatkan khususnya Departemen
Tenaga Kerja tingkat Kabupaten. Jika kasusnya terlalu kompleks,
harus dibawa ke tingkat provinsi untuk penyelesaiannya.

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah cara yang paling ti-
dak dikehendaki baik oleh buruh/karyawan maupun pihak peru-
sahaan. Pihak buruh yang mengalami pemutusan hubungan kerja
akan menghadapi berbagai masalah yang bila tidakdicarikan jalan
keluarnya, masalah tersebut semakin kompleks. Yang jelas, masa-
lah pertama yang harus dipadapi adalah sosial ekonomi.

Masalah sosial berkenaan dengan kehidupannya dilingkung-
an masyarakat, berbagai predikat dilontarkan kepada orang yang

mengalami PHK, mengakibatkan orang bersangkutan sulit berko-
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munikasi dengan masyarakatnya. Merasa rendah diri dan malu ber-
gaul dengan teman dan tetangganya.

Masalah ekonomi yang dihadapi adalah kehilangan sumber
pendapatan yang selama ini menjadi andalan keluarga untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidupnya. Pengurangan jam/hari kerja
pegawai saja sudah mengurangi pendapatan dalam seminggu,
apalagi jika sampai berhenti bekerja.

Pabrik rokok sendiri akan menghadapi masalah tenaga kerja
yang selama ini dianggap trampil dan berpengalaman. Pabrik tidak
ingin kehilangan tenaga kerja yang selama ini sudah terlatih dari-
pada harus mendidik dan melatih tenaga kerja baru.

Dengan demikian pemutusan hubungan kerja sebetulnya akan
menintbulkan masalah bagi berbagai pihak.
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